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I. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa 

proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia 

adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%). Gigi 

berlubang menjadi sebuah masalah yang 

sering dialami anak usia dini (Afrinis et al., 

2020). Masalah mengenai kesehatan gigi dan 

mulut adalah hal yang perlu diperhatikan dan 

dilakukan perawatan sejak dini. Salah satu 

penyebab yang mempengaruhi kasus gigi 

berlubang yaitu faktor tidak pernah berobat 

atau datang ke dokter gigi (Rahmaniah et al., 

2021). Alasannya dikarenakan adanya sebuah 

kecemasan dental yang dipengaruhi usia dan 

faktor perilaku anak. Kecemasan dental adalah 

sebuah pemikiran akan sesuatu menyeramkan 

yang akan terjadi sebelum seseorang 

melakukan kunjungan ataupun perawatan gigi. 

Tingkat kecemasan dental dapat meningkat 

ketika anak merasa peralatan dokter gigi 

ditempat praktik sangat menakutkan dan 

mengakibatkan rasa nyeri (Mathius et al., 

2019).  

Pendidikan mengenai pentingnya ke dokter 

gigi dapat menjadi solusi dalam mencegah 

kerusakan gigi khususnya jika pendidikan 

diberikan sejak usia dini. Anak usia dini 

merupakan masa emas untuk melandasi 

keberhasilan proses kehidupan untuk menjadi 

individu, masyarakat dan bangsa agar sehat, 

sejahtera, dan bermatabat. Anak usia dini ini 

dimulai dari usia 2-5 tahun dikarenakan diusia 

2 tahun terjadinya sebuah proses identifikasi 

berupa mengadopsi sifat, sikap, pandangan 

orang lain dan anak akan melakukan segala 
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cara menirunya (Eddy dan Mutiara, 2015). 

Pendidikan kesehatan anak usia dini 

dipengaruhi oleh beberapa factor seperti 

perkembangan sikap sehat, pola 

pembangunan, determinan kesehatan, 

pelayanan dan pendidikan kesehatan 

(Gamelia, 2017). 

Pada hakikatnya Pendidikan kesehatan adalah 

suatu kegiatan atau usaha untuk 

menyampaikan pesan kesehatan kepada 

masyarakat, kelompok, dan individu. 

Pendidikan kesehatan dan dapat dilakukan 

dengan  persuasif, membujuk, mengajak, 

memberikan informasi, dan meningkatkan 

kesadaran dengan harapan dapat 

mewujudkan perilaku sehat (Hasanuddin, 

2018). Keberhasilan dari Pendidikan untuk 

merubah perilaku anak dipengaruhi dari 

metode pendidikan yang digunakan. Metode 

Pendidikan yang menggunakan alat bantu 

pengajaran yang melibatkan indera sebanyak-

banyaknya akan mempengaruhi hasil 

pemahaman tujuan pendidikan yang lebih baik 

(Jelita et al., 2020). Maka dari itu dipilih sebuah 

media yang tepat untuk menyampaikannya 

yaitu dengan media animasi. 

Metode Pendidikan dengan menggunakan 

animasi lagu menjadi salah satu bentuk media 

audio visual yang dikenal sebagai metode 

Pendidikan kesehatan gigi yang menarik. 

Dengan adanya media audio visual dapat 

disampaikan pengertian atau informasi 

dengan cara lebih nyata melalui gambar 

bergerak dan suara. Animasi kartun 

mempunyai daya tarik lebih dibandingkan 

dengan media lain karena memiliki simbol-

simbol tertentu yang menyebabkan kelucuan 

(Ulfah, 2020). 

Media animasi menggunakan indera 

pendengaran dan penglihatan. Semakin 

banyak indera yang digunakan untuk mencatat 

informasi, semakin besar kemampuan 

memahami makna informasi yang 

disampaikan (Tibertius et al., 2020). Proses 

membuat animasi dengan menggabungkan 

semua scene menjadi satu kesatuan. Setelah 

itu memasukkan voice over, sound effect, dan 

musik dengan penyesuaian (Adrian et al., 

2021). Penggunaan media audio visual juga 

dapat memperjelas pesan yang ingin 

disampaikan pada anak, membantu anak 

untuk meningkatkan motivasinya dalam 

belajar, serta membuat pelajaran lebih 

bervariasi dan diharapkan agar pembelajaran 

yang dilakukan anak lebih bermanfaat. Dengan 

adanya media animasi (audio visual) 

merupakan salah satu cara yang paling 

mendasar untuk berbagi pengetahuan, 

pengalaman, dan membina hubungan 

interaksi dengan anak-anak. Media animasi 

(audio visual) dapat menarik minat anak serta 
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anak tidak cepat bosan dalam mendengarkan 

cerita karena menggunakan media yang 

menarik (Helwanti, 2019). Mayoritas orang 

lebih memilih untuk menonton video di 

website seperti Youtube (Limantara et al., 

2019).  

Salah satu aspek yang mejadi perhatian anak 

usia dini adalah mengenai pentingnya ke 

dokter gigi. Yayasan Kejora ini terdiri dari para 

dokter, dokter gigi, dan psikolog menaruh 

perhatian pada edukasi kesehatan anak. 

Kejora Indonesia sudah memiliki maskot 

karakter dan lagu. Akan tetapi, masih belum 

adanya sebuah media visual untuk maskot dan 

lagu tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 

memvisualisasikan lagu “Berani ke Dokter 

Gigi” menjadi video animasi yang berfungsi 

sebagai media edukasi kesehatan bagi anak 

yang dapat mengubah persepsi anak untuk 

tidak takut pergi ke dokter gigi sehingga dapat 

disebarluaskan ke seluruh anak Indonesia.  

II.  METODE 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

a. Studi Pustaka  

Mencari data-data dan informasi yang relevan 

dengan topik dan masalah yang terjadi melalui 

dokumen tertulis maupun gambar dan foto. 

b.  Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak pendiri 

Yayasan yang merupakan narasumber untuk 

mendapatkan informasi dan data mengenai 

perancangan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

membuat video animasi ini meliputi tiga 

tahapan secara umum pembuatan produk 

multimedia (Sembiring, 2017) yaitu : 

1. Tahapan Pra Produksi. Tahapan Pra 

Produksi merupakan tahapan kegiatan yang 

berkaitan dengan persiapan awal sebelum 

produksi. Tahapan ini terdiri dari meyiapkan 

hal-hal seperti: Ide, Lirik lagu, Desain Visual 

(Sketsa Karakter), Mind Map, Moodboard, 

Storyboard, Video Stillomatic. 

2.  Tahapan Produksi. Tahapan ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan hasil 

dari tahapan pra produksi. Tahapan ini terdiri 

dari: Drawing, Background, Musik, Proses 

Animasi. 

3. Tahapan Paska Produksi. Tahapan ini 

merupakan tahapan penyelesaian akhir dari 

tahapan produksi. Tahapan ini terdiri dari: 

Compositing, Editing, Rendering, Testing, 

Distribusi. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan Metode  

(sumber: dokumentasi penulis) 
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III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fakta-Fakta Kunci (Key Facts) 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah 

dilakukan, berikut fakta-fakta kunci yang 

terkait perancangan: 

1. Masih banyak kelompok anak usia dini yang 

mengalami gangguan kesehatan gigi akibat 

kecemasan dental. 

2. Video animasi lagu diminati orang tua untuk 

mendidik anak usia dini. 

3. Animasi dengan karakter mempunyai daya 

tarik lebih dibandingkan media lainnya. 

4. Video animasi lagu dapat memanfaatkan 

indera pendengaran dan penglihatan anak 

untuk meningkatkan motivasinya dalam 

belajar. 

5. Pecegahan kecemasan dental anak melalui 

tontonan anak sejak dini sehingga dapat ditiru. 

 

Tahapan Pra Produksi 

Berikut proses perancangan pra produksi 

pembuatan video animasi lagu “Berani Ke 

Dokter Gigi”: 

1. Ide  

Dari Fakta-fakta kunci yang didapat, maka 

didapatlah ide untuk perancangan video 

animasi lagu “Berani Ke Dokter Gigi” menjadi 

sebuah intro atau gambaran bagi anak usia dini 

supaya tidak takut ke dokter gigi dan 

mengubah image dokter gigi menjadi seorang 

penolong.  

2. Lirik Lagu 

Yayasan Kejora sudah memiliki lagu “Berani ke 

Dokter Gigi” dengan lirik seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lirik Lagu “Berani ke Dokter Gigi” yang nantinya 
akan divisualisasikan dalam bentuk media animasi 

(sumber: Yayasan Kejora Indonesia) 
 

3. Desain Maskot Karakter 

Yayasan Kejora sudah memiliki desain maskot 

karakter anak laki-laki bernama Juno dan 

karakter anak perempuan bernama Noura. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sketsa Karakter yang digunakan dalam media 
animasi 

(sumber: Yayasan Kejora Indonesia) 
 

4. Mind Map 

Mind Map mencakup gambaran informasi-

informasi penting yang sudah didapat. Dari 

Mind Map ini terpilihlah beberapa kata kunci 

seperti: Edukasi, Fun, dan Representative. 
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Gambar 4. Mind Map dalammencari kata kunci 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

Dari kata kunci yang terdapat pada Mind Map, 

dibuatlah konsep kreatif yaitu merancang 

video animasi lagu dengan animasi vektor yang 

mengilustrasikan sebuah tokoh anak laki-laki 

bernama Juno yang menunjukkan 

keberaniannya untuk mengunjungi dokter gigi 

dan adiknya Noura yang takut ke dokter gigi 

awalnya lalu menjadi berani. Dalam video 

animasi lagu ini anak-anak diajarkan bahwa ke 

dokter gigi itu tidak menyeramkan melainkan 

dokter gigi dapat membantu membersihkan 

kuman-kuman di gigi. Video animasi ini akan 

mengilustrasikan lagu berjudul “Berani Ke 

Dokter Gigi” dengan pergantian gambar 

animasi setiap liriknya agar menarik anak-anak 

untuk mengikuti dan menghafal lirik lagunya 

hingga selesai. 

 

5. Moodboard 

Dari moodboard dihasilkan warna-warna yang 

nantinya akan digunakan dalam perancangan 

video animasi adalah warna-warna pastel yang 

cocok untuk anak-anak usia dini. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Moodboard yang digunakan dalam membuat 
animasi 

(sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

6. Storyboard 

Setelah mendapatkan konsep kreatif dan 

moodboard, dibuatlah rancangan storyboard 

yang berisikan 20 scene dengan durasi waktu 1 

menit 10 detik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Storyboard yang dibuat sebagai acuan dalam 

membuat animasi lagu  
(sumber: dokumentasi penulis) 
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7. Video Stillomatic 

Video Stillomatic merupakan storyboard 

yang ”digerakkan” atau diberikan animasi 

sehingga terlihat seperti video animasi. Namun 

pada video Stillomatic, pergerakkan animasi 

yang dilakukan tidak serumit hasil akhir video 

animasi. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Video Stillomatic 
(sumber: dokumentasi penulis) 

 

Tahapan Produksi 

1. Format media dan software 

Format video animasi lagu yang dibuat adalah 

mp4 dengan resolusi 1920x1080 pixel, 24 fps, 

dan menggunakan software pengolah 

pembuatan video animasi yaitu Adobe After 

Effects dan penggambaran vektor dengan 

menggunakan Adobe Illustrator. 

 

2. Proses pembuatan animasi 

a. Drawing (Karakter) 

Setelah sketsa storyboard sudah sesuai, 

dilanjutkan dengan proses menggambar 

vektor secara digital di Adobe Ilustrator. Proses 

penggambaran vektor akan dilakukan 

bersamaan dengan pewarnaan objek dan 

karakter animasi. 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 8. pembuatan dan pewarnaan Karakter 
(sumber: dokumentasi penulis) 

 

b. Background 

Pembuatan background diawali dengan sketsa 

pada storyboard yang dibuat, lalu asset akan 

disesuaikan pada storyboard dengan 

penggambaran vektor di Adobe Ilustrator. 

  

 

 

 

 
Gambar 9. pembuatan Background 

(sumber: dokumentasi penulis) 
 

c. Musik 

Musik/lagu yang digunakan berjudul “Berani 

Ke Dokter Gigi” yang merupakan lagu anak 

ciptaan Yayasan Kejora Indonesia. 

 

 

 

Gambar 10. Lagu ”Berani ke Dokter Gigi” 
(sumber: Yayasan Kejora Indonesia) 

 

d. Proses Animasi 

Dalam proses animasi dilakukan pergerakan 

terhadap karakter dan objek, yang terdiri dari 

24fps. Pergerakannya menggunakan 

pencampuran beberapa prinsip animasi. 
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Pasca Produksi 

1. Compositing 

Dalam tahap compositing semua hasil 

pergerakan animasi akan disatukan dan 

digabung dengan lagu. Setelah semuanya telah 

disusun dengan rapih maka akan ada proses 

pengecekan terhadap animasi dan 

memastikan semua scene sudah tersusun 

dengan rapih sesuai dengan lagunya sehingga 

menjadi sebuah kesatuan. 

2. Editing 

Pada tahap editing semua scene akan digabung 

lagi dan dicek apakah sesuai dengan video 

stillomatic yang sudah dibuat. Pada saat 

editing ini akan menambah efek-efek visual 

yang akan dipakai untuk memperbagus 

animasi. 

3. Rendering 

Pada tahap ini semua hasil dari tahapan diatas 

akan masuk pada tahap final sehingga dapat 

dijadikan karya animasi lagu berbentuk format 

video mp4 dengan resolusi 1920x1080 px. 

4. Testing 

Tahap testing/pengujian dilakukan dengan 

anak-anak usia dini untuk memastikan animasi 

dapat diterima dengan baik. 

5. Distribusi 

Tahap penyerahan video untuk didistribusikan 

di Youtube Channel Yayasan Kejora Indonesia. 

 

Hasil Rancangan 
Berikut adalah hasil rancangan berupa 

visualisasi lagu “Berani ke Dokter Gigi” sebagai 

video animasi. 
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Gambar 11. Hasil Rancangan berupa visualisasi lagu “Berani 
ke Dokter Gigi” menjadi film animasi. 

(sumber: dokumentasi penulis) 
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IV.   SIMPULAN 

Visualisasi lagu “Berani Ke Dokter Gigi” 

menjadi video animasi di YouTube dapat 

menjadi salah satu media yang mudah diakses 

orang tua untuk mendidik anak-anak dengan 

tontonan yang menyenangkan. Pesan yang 

disampaikan dalam video animasi lagu ini 

dapat menjadi pendidikan motivasi agar anak 

dapat merubah pandangan menakutkan akan 

dokter gigi. Visualisasi lagu dilakukan dengan 

cara pergantian gambar animasi disetiap 

liriknya sehingga menarik minat anak-anak 

untuk mengikuti dan menghafal lirik lagunya 

hingga selesai. Tentu saja hal ini menjadikan 

video animasi menjadi media yang mampu 

menggugah minat anak, dan menjadikan anak 

tidak cepat bosan mendengarkan cerita dalam 

video animasi karena menggunakan media 

yang menarik selera. 
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